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Harap-harap Cemas dari Pertemuan Prabowo - Mega

WACANA pertemuan presiden
terpilih Prabowo Subianto dengan
Ketua Umum DPP PDI-P Megawati
Sukarnoputri kian santer disebut
akan terjadi dalam waktu dekat. Isu
yang kian menarik banyak perha-
tian, meski tanpa kejelasan waktu.
Melalui orang terdekat kedua pihak
sepakat menyebut, dilaksanakan
sebelum pelantikan Presiden RI
2024 —2029.

Tapi kapan dan dimana? Semua
masih entah dan membuat harap-
harap cemas. Namun Juru Bicara
Prabowo, Dahnil Anzar menye-
butkan, Pak Prabowo tentu meng-
ajak semua kelompok, termasuk
ingin bertemu dan berkomunikasi
dengan Ibu Megawati. Mereka akan
mendiskusikan pelbagai agenda ke
depan yang akan dijalankan sepu-
tar pembangunan Indonesia. Terkait
PDI-P akan berada di dalam atau di
luar pemerintahan, Dahnil menye-
but itu merupakan persoalan lain.
Hanya Pak Prabowo pada uta-
manya menginginkan adanya per-
satuan. (KR, 29/9)

Kebelumjelasan pertemuan ini
yang membuat isu kian menarik
diperbincangkan pengamat dan
analis politik maupun para politisi itu
sendiri. Ada apa di balik semuanya?
Tentu dapat dipahami, Megawati
adalah ketua umum partai peme-
nang pemilu. KPU telah menegas-
kan, PDI-P memeroleh 25.384.673
suara yang setara dengan 110 kursi
DPR dalam pemilihan legislatif. Na-
mun hingga kini, Megawati dengan
PDI-P belum menegaskan posisi-
nya. Dan belum jelasnya pertemu-
anini membuat suasana politik ne-
geri memanas, terutama bagi partai
lain yang selama ini sudah masuk
dalam koalisi mendukung Prabowo
- Gibran. Bagaimana tidak?

Karena pertemuan itu akan
menentukan posisi PDI-P dengan
pemerintahan mendatang. Apakah
meneguhkan bersikap opsisi atau
justru menjadi momen menentukan
koalisi dalam pembentukan kabinet?
Meski dalam pelbagai dialog di me-
dia televisi atau media sosial, mereka
yang mewakili atau juru bicara PDIP
selalu menegaskan bila pertemuan
itu adalah silaturahmi antartokoh
bangsa. Dengan harapan, perte-
muan keduanya disertai dengan dia-
log terbuka akan membuka ke-
bekuan yang potensial terjadi.

Bagaimanapun, yang satu ketua
umum partai yang menjadi presiden
terpilih. Sementara yang lain adalah
ketua umum partai pemenang
pemilu dan mantan presiden. Ada
harapan, pengalaman masing-ma-
sing yang berbeda dapat mempe-
ngaruhi sekaligus mengisi dalam
menghadapi isu-isu strategis yang
masih dihadapi bangsa ini. Artinya,
semua untuk masa depan bangsa.
Tetapi cukupkah hanya disitu?

There is no free lunch, tidak ada
makan siang gratis. Dalam politik,
adagium ini tentu tidak bisa dia-
baikan. Dan mau tidak mau, silatu-
rahmi kedua tokoh menjelang
pelantikan — sekalipun bicara masa
depan bangsa dan negeri — tentu
bersinggungan bahkan beririsan
dengan proses pembentukan kabi-
net. Dengan pengaruh besar — bah-
kan kursi besar di legislatif — PDI-P
memiliki posisi strategis menen-
tukan arah. Bila ada tawaran koalisi
dari Prabowo untuk bergabung da-
lam pemerintahan, akankah hal
tersebut ditolak? Kita tunggu!

Meski laman BBC News Indo-
nesia (16/2, diunduh 29/9 : 09.22)
mengungkap, PDI-P menyatakan
siap menjadi oposisi jika Prabowo
Subianto — Gibran Rakabuming
Raka akhirnya memimpin Indone-
sia. Meski sistem presidensiel yang
dianut Indonesia tidak mengenal
oposisi, namun sejumlah kalangan
menginginkan hadirnya oposisi
yang bermakna sebagai penyeim-
bang pemerintahan Prabowo —
Gibran. Bukankah PDI-P sudah me-
nunjukkan peran oposisi semasa
Pemerintahan SBY, 2004 — 20147

Berkoalisi disebut-sebut akan
membuat pembangunan lancar ka-
rena tidak ada kendala di DPR. Bisa
jadi juga mendapat kursi menteri,
tanpa harus berkeringat. Artinya,
partai sungguh menunggu apakah
jatah kursinya berkurang.? Namun
beroposisi akan menghadirkan
check and balances, dan menye-
hatkan demokrasi. Apa yang mesti
dipilih Megawati dengan PDI-P?

Kita semua belum tahu. Dan itu-
lah yang ditunggu dari pertemuan
yang konon akan segera dilak-
sanakan. Ada harapan besar, perte-
muan keduanya dapat membawa
manfaat dan hasil lebih besar bagi
bangsa — negara. Dibanding seka-
dar aliansi politik pragmatis. O-f
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(308, Nasakom dan Nekolim

TRAGEDI berdarah Gerakan 30
September Partai Komunis Indonesia
(G30S PKI) hingga kini masih belum
bisa dikuak siapa sebenarnya
dalangnya. Banyak penelitian telah di-
lakukan para akademisi dalam
maupun luar negeri, namun hasilnya
menyajikan versi beragam tentang sia-
pa aktor G30S. Tidak mudah memang
untuk membongkar kasus ini hingga
bisa ditemukan satu konklusi yang
pasti mengenai aktor di baliknya.

Dalam wacana mainstream memang
disebutkan Partai Komunis Indonesia
(PKI) sebagai dalang G30S. Namun,
wacana ini hanya sepihak dari Orde
Baru (ORBA). Paska ORBA tumbang,
muncul wacana-wacana berbeda
bahkan bertentangan. Diskursus
mutakhir menyebutkan, paling
tidak ada lima pelaku G30S: PKI,
Angkatan Darat, Soekarno,
Soeharto dan CIA. Masing-ma-
sing versi ini pun sifatnya masih
dugaan. Intinya, ada banyak pi-
hak yang terlibat dalam peristi-
wa yang menewaskan para per-
wira tinggi AD ini. Soekarno
sendiri dalam pidato Nawaksara
menyatakan tragedi G30S dise-
babkan tiga hal: pimpinan PKI
yang keblinger, subversi Nekolim
dan para oknum yang tidak
bertanggungjawab.

Nasakom

Tiadanya aktor tunggal dalam
G30S ditegaskan berulang kali
oleh Soekarno dalam berbagai |
kesempatan. Salah satunya da-
lam Sidang Panca Tunggal
Seluruh Indonesia yang digelar di
Istana Negara pada 23 Oktober 1965.
Di acara ini Soekarno menegaskan, pe-
ristiwa G30S merupakan persoalan
politik nasional atau lebih tepatnya per-
soalan Revolusi Indonesia, bukan per-
soalan golongan tertentu.

Dalam rangka memperjuangkan
Revolusi Indonesia, Soekarno saat itu
tengah berjuang keras menyatukan
segenap elemen bangsa Indonesia ke
dalam satu ikatan bernama Nasakom
(Nasionalis, Agama, Komunis).
Kesatuan ini dibutuhkan untuk meng-
hadapi neokolonialisme dan imperial-
isme. Namun, pikiran sebagian masya-
rakat Indonesia tampak tidak sejalan
dengan Soekarno sehingga alih-alih di-
pandang untuk menyatukan, Nasakom
justru dianggap sebagai proyek
mengkomuniskan Indonesia. Maka,
ketika wacana ORBA menyebutkan
G30S diotaki oleh PKI, runtuhlah pro-
gram Nasakom.

Soekarno ngotot memberlakukan
Nasakom meski banyak yang tidak se-

Muhammad Muhibbuddin

tuju, karena baginya Indonesia adalah
sebuah totaliteit (keseluruhan) dari tiga
unsur: nasionalis, agama dan komunis.
Nasakom bagi Soekarno merupakan
penyatuan seluruh kekuatan revolu-
sioner (samenbundeling van alle revolu-
tionaire krachten) ini. Ketiga unsur ini
bagi Soekarno (2014:79) merupakan re-
alitas masyarakat Indonesia yang tak
bisa ditolak. Bahkan sejak tahun
1926, Soekarno sudah menulis nasion-
alisme, islamisme, marxisme sebagai
bentuk refleksinya atas realitas masya-
rakat Indonesia ini.

Maka bagi Soekarno, asal-muasal

ketiga varian sosial masyarakat
Indonesia itu tidak bisa dirujukkan pa-
da organisasi-organsiasi sosial-politik
belakangan. Nasionalisme bukan ber-
arti PNI (Partai Nasional Indonesia),
Agama Dbukan berarti NU atau
Muhammadiyah dan Komunisme
bukan berarti PKI. Sebab, karakter na-
sionalisme bangsa Indonesia sudah
lahir jauh sebelum lahirnya PNI, aga-
ma masyarakat Indonesia sudah ada
jauh sebelum lahirnya NU dan
Muhammadiyah, dan komunisme rak-
yat Indonesia sudah muncul jauh se-
belum lahirnya PKI.
Nekolim

Nasakom sebagai strategi-taktis
penyatuan seluruh kekuatan revolu-
sioner Indonesia diproyeksikan untuk
melawan Nekolim (Neokolonialisme
dan imperialisme). Hal ini seiring ter-
jadinya Perang Dingin antara Blok
Timur yang dipanglimai Uni Soviet ver-
sus Blok Barat yang dikomandani
Amerika Serikat.

Indonesia termasuk negara yang tu-
rut menjadi objek negara-negara yang
berkonflik itu untuk menanamkan pe-
ngaruhnya. Padahal sesuai prinsip
yang dianutnya, Indonesia menganut
politik non-blok alias tidak memihak
blok Timur yang sosialis-komunis mau-
pun blok Barat yang liberalis-kapitalis.
Prinsip ini yang dipegang Soekarno un-
tuk menghadapi konstelasi politik glo-
bal itu.

Tetapi, Soekarno melihat pengaruh
kapitalisme internasional alias Neko-
lim di Indonesia mulai dominan. Untuk
mempertahankan garis politiknya di te-
ngah dominasi kapitalisme internasio-
nal ini, kata Hasyim Wahid (1999:22-
23), Soekarno berusaha memba-
ngun keseimbangan kekuasaan
dengan menyelenggarakan Kon-
ferensi Asia-Afrika pada 1955,
membangun poros Jakarta-Pe-
king pada 1962, keluar dari PBB
dan tentunya merangkul PKI.
Upaya Bung Karno memperta-
hankan PKI, lanjut Wahid, bisa
dipahami dalam rangka mengeli-
minir dominasi pengaruh kapital-
isme internasional tersebut.

Melihat Soekarno semakin
garang terhadap kapitalisme in-
ternasional, negara-negara kapi-
talis semakin gencar melakukan
serangan terhadap Soekarno.
Berbagai skenario canggih diran-
cang untuk menghancurkan
kekuasaan Soekarno. Jalan yang
ditempuh untuk menghabisi
Soekarno adalah menyapu bersih
PKI yang menjadi salah satu
penopang kekuasaannya. PKI pun
berhasil dilumpuhkan melalui skenario
G30S dan puncaknya kekuasaan
Soekarno habis total.

Jadi, dilihat dari kerangka global,
tragedi politik G30S tidak semata-mata
konflik kepentingan kekuatan-keku-
atan politik dalam negeri, melainkan
juga perpanjangan tangan dari berba-
gai kepentingan ideologi, politik dan
ekonomi Nekolim. [-d

*) Muhammad Muhibbuddin,

Pengajar di PP Kutub Hasyim Asy’ari

Yogyakarta.

KR-JOKQ SANTQSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan  artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya redak-
si hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Peran UIN Sunan Kalijaga Mencetak (renerasi Emas

PUNCAK perayaan Dies Natalis ke-
73 Universtias Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (UIN Suka) digelar
pada 30 September 2024. Sebagai lem-
baga pendidikan tinggi UIN Suka men-
jadi salah satu lembaga yang bertugas
dan bertanggung jawab mensukseskan
program lahirnya generasi emas 2045;
wacana dan gagasan dalam rangka
mempersiapkan para generasi muda
Indonesia yang berkualitas, berkompe-
ten, dan berdaya saing tinggi. Sejurus
dengan tuntutan tersebut, ada dua pe-
nyakit serius yang menimpa calon gene-
rasi emas 2045, yakni penyakit ginjal
dan kelebihan berat badan (obesitas).
Bahkan ada juga fakta menyebut,
Generasi Millennial, Generasi Z. dan
Generasi Zillenial, sebagai calon gene-
rasi emas 2045, mengidap Sedentary
Lifestyle atau gaya hidup minim aktivi-
tas fisik dan cenderung malas bergerak.

Menurut Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI), kasus diabetes pada
anak meningkat 70% sejak tahun 2010
hingga akhir tahun 2023. Selain itu,
survei IDAI menunjukkan 1 dari 5 anak
usia 12-18 tahun mengalami hema-
turia atau proteinuria dalam urinenya,
yang merupakan tanda awal gagal gin-
jal. Sehingga kini tidak lagi didominasi
mereka yang sudah berumur di atas 50
tahun, anak-anak remaja pun mulai
mengidap penyakit ginjal dan bahkan
hingga harus menjalani cuci darah.
Anak-anak pengidap gagal ginjal yang
harus menjalani hemodialisis atau cuci
darah cukup banyak di Jawa Timur.
Dalam sehari ada 8 hingga 10 anak
yang menjalani cuci darah berdasarkan
data Tkatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) Jatim.

Obesitas merupakan penyakit kedua
yang menimpa remaja. Pada tahun
2022, lebih dari 390 juta anak-anak dan
remaja berusia 5-19 tahun mengalami
kelebihan berat badan, termasuk 160
juta yang mengalami obesitas. Pada
tahun 2022, 43% orang dewasa berusia
18 tahun ke atas mengalami kelebihan
berat badan dan 16% mengalami obesi-

Khoiruddin Nasution

tas. Pada tahun 2022, 37 juta anak di
bawah usia 5 tahun mengalami kelebih-
an berat badan. Di Indonesia berda-
sarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 menunjukkan pening-
katan prevalensi obesitas pada pen-
duduk berusia > 18 tahun dari 15,4%
(2013) menjadi 21,8% (2018). Obesitas
adalah kondisi akumulasi lemak yang
berlebihan di jaringan adiposa sehingga
dapat merusak kesehatan.

Di antara penyebab terjadinya gagal
ginjal, menurut hasil penelitian ter-
hadap remaja di Provinsi Sulawesi
Tenggara Tahun 2023 adalah sering
makan makanan seafood, junk food,
seperti sosis, nuget, gorengan, mie in-
stan (Nofi Sofiana dkk., 2024).
Pokoknya sembarang mie dimakan,
apalagi jajanan di sekolah banyak yang
tidak sehat, ambil cepatnya saja.
Demikian hasil wawancara dengan
salah seorang informan remaja peneli-
tian. Ditambahkan, ‘memang saya se-
ring minum minuman yang bersoda,
kaya sprite, teh gelas, ale-ale, jasjus.
Pokoknya sembarang minum-

Dharma penelitian dan pengabdian
dapat berperan lebih luas, di samping
bagi mahasiswa yang ada di internal
UIN, dharma ini dapat juga men-
jangkau masyarakat lebih luas, baik di
lingkungan dosen maupun masyarakat
yang lebih luas. Dosen dengan komuni-
tas masing-masing dapat berperan
memberikan literasi, baik langsung
kepada remaja maupun kepada orang
tua. Agar dapat memberi literasi dan
treatment yang cocok kepada maha-
siswa, dosen perlu memahami secara
komprehensif penyakit yang perlu
penyembuhan dan/atau perlu dijauhi,
lengkap dengan faktor-faktor penyebab-
nya.

Dengan demikian sebesar apa peran
yang dapat dimainkan dalam mem-
berikan literasi tentang pola hidup se-
hat kepada calon generasi emas 2045,
langsung atau tidak, sebesar itu pula
peran yang dapat didharmakan UIN
Suka. Mari kita dosen semua mem-
berikan perhatian serius dan terus
menerus. [-f

*) Prof Dr Khoiruddin Nasution,
guru besar Hukum Keluarga Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
Pengajar Fak. Hukum UII Yogyakarta.

an pun saya minum, kalau
snack kadang-kadang juga
saya makan tapi tidak terlalu
sering’.

UIN Suka dengan tridhar-
ma perguruan tinggi dituntut
dapat berperan mengubah po-
la hidup calon generasi emas
2045. Dharma Pendidikan
dan pengajaran dapat berpe-
ran khususnya kepada maha-
siswa UIN Suka, baik sebagai
peran pengubah ataupun pe-
ran bersifat preventif. Dengan
berbagai kegitan dalam dhar-
ma pendidikan dan penga-
jaran, yang mencakup aspek
kognitif, efektif dan psikomo-
torik, UIN Suka dapat mem-
berikan literasi kepada maha-
siswanya.

Pancaroba, waspadai puting beliung
-- Ingat, bencana tidak pernah ‘ku-
lanuwun’

Pertemuan Prabowo — Mega akan digelar
sebelum pelantikan presiden

-- Perlu ‘omon-omon’ serius dengan
senior

Pj Bupati Banyumas ikut berantas ke-
miskinan dan stunting

-- Berantas kemiskinan, bukan be-
rantas orang miskin
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